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ABSTRAK 

 

PERAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM MENINGKATKAN 

PROMOSI HOTEL GOLDEN TULIP SPRINGHILL LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

Muhammad Ridho Suryanata 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Instagram sebagai platform 

media sosial dalam meningkatkan promosi Hotel Golden Tulip Springhill 

Lampung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara (interview), Observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Informan pada penelitian ini terdiri dari Social Media Specialist & 

Marketing Communication Hotel Golden Tulip Springhill Lampung. keabsahan 

data pada penelitian ini diuji menggunakan triangulasi sumber, triangulasi waktu, 

dan triangulasi teori. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Instagram memiliki 

peran yang signifikan dalam meningkatkan promosi Hotel Golden Tulip 

Springhill Lampung. Pemanfaatan fitur di dalam media sosial Instagram, dapat 

membantu hotel dalam menyampaikan informasi produk atau layanan hotel 

kepada konsumen secara luas dan cepat.  

 

Kata Kunci : Instagram, Promosi, Digital Marketing, Hotel Golden Tulip 

Springhill Lampung 

  



iii 

 

 
 

ABSTRACT 

 

THE ROLE OF INSTAGRAM IN ENHANCING THE PROMOTION OF THE 

GOLDEN TULIP SPRINGHILL LAMPUNG HOTEL 

 

 

BY 

 

MUHAMMAD RIDHO SURYANATA 

 

The purpose of this study is to determine the role of Instagram as a social media 

platform in enhancing the promotion of the Golden Tulip Springhill Lampung 

Hotel. This study is a descriptive study using a qualitative approach. The data 

collection techniques used in this study include interviews, observation, and 

documentation. The data analysis techniques used in this study are data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The informants in this 

study consist of the Social Media Specialist & Marketing Communication staff at 

the Golden Tulip Springhill Lampung. The validity of the data in this study was 

tested using source triangulation, temporal triangulation, and theoretical 

triangulation. The results of this study indicate that Instagram plays a significant 

role in enhancing the promotion of the Golden Tulip Springhill Lampung Hotel. 

The utilization of features within the social media platform Instagram can assist 

the hotel in conveying information about its products or services to consumers 

widely and quickly.  

 

Keywords: Instagram, Promotion, Digital Marketing, Golden Tulip Springhill 

Lampung Hotel. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang  

Pemasaran merupakan salah satu aspek penting menjalankan suatu usaha karena 

pemasaran berperan langsung dalam pemenuhan kebutuhan dari konsumen. 

Pemasaran bukan hanya tentang menjual produk atau jasa, namun juga 

menciptakan nilai bagi konsumen. Hal itu sejalan dengan pendapat Ariyanto et 

all., (2023) pemasaran adalah sebuah proses manajerial yang mengakibatkan 

individu atau kelompok yang ingin mendapatkan apa yang mereka butuhkan atau 

inginkan, yaitu dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produksi 

yang mempunyai nilai kepada pihak lain. Pemasaran atau Marketing merupakan 

salah satu kunci terpenting dalam menjalankan dunia bisnis yang tujuannya untuk 

mencapai target pasar. Konsep pemasaran adalah falsafah bisnis yang menyatakan 

bahwa perusahaan kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial 

bagi kelangsungan hidup Perusahaan (Fadilah, 2020). 

 

Pemasaran menjadi kunci utama untuk mencapai target pasar yang telah 

ditetapkan. Menurut Fadilah (2020) Konsep pemasaran standar kepada empat 

pilar yaitu pasar sasaran, kebutuhan pelanggan, pemasaran terpadu, dan 

profilabilias, konsep pemasaran menganut pandangan dari luar ke dalam, ia 

memulai dengan pasar yang didefinisikan dengan baik, memusatkan perhatian 

pada kebutuhan pelanggan, memudahkan semua kegiatan yang akan memproleh 

pelanggan dan menghasilkan laba melalui pemuasan pelanggan.Dalam praktiknya 

pemasaran tidak hanya berfokus pada  pemahaman kebutuhan pasar, tetapi
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Gambar 1 The Marketing Mix 

juga menghasilkan strategi yang direncanakan. Salah satu strategi yang digunakan 

adalah bauran pemasaran (Marketing Mix), yang membantu Perusahaan dalam 

menyampaikan nilai kepada pelanggan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Firmansyah (2020) yang menyatakan bahwa Pemasaran terdiri dari strategi bauran 

pemasaran (Marketing Mix) dimana organisasi atau Perusahaan mengembangkan 

untuk mentransfer nilai melalui pertukaran untuk pelanggannya. Adapun empat 

komponen utama dalam Marketing Mix yang disampaikan oleh Firmansyah 

(2020) yaitu 4P, Product (Produk), Price (harga), Place (tempat), dan Promotion 

(promosi), yang masing-masing memiliki peran dalam menciptakan dan 

menyampaikan nilai kepada konsumen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Komunikasi Pemasaran Firmansyah (2020). 

 

Menurut Firmansyah (2020) dalam buku Komunikasi Pemasaran, Marketing Mix 

atau 4P yang berarti, Product (produk) yang berarti kombinasi dari barang dan 

jasa yang ditawarkan perusahaan kepada target pasar. Price (harga) merupakan 

jumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk dapat memperoleh barang 

atau jasa. Place (tempat) merupakan cakupan kegiatan perusahaan dalam 

menyediakan produk atau jasa agar mudah diakses oleh pelanggan. Promotion 

(promosi) adalah aktivitas yang dilakukan untuk menyampaikan kelebihan serta 

manfaat dari produk atau jasa yang tujuannya untuk membujuk pelanggan. 
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Promosi memegang peran penting dalam pemasaran karena promosi menjadi 

sarana perusahaan dalam menyampaikan pesan tentang produk atau jasa yang 

ditawarkan kepada pelanggan. 

 

Promosi merupakan salah satu unsur penting dalam pemasaran, tujuannya untuk 

menginformasikan, mengajak, dan menawarkan kepada konsumen tentang produk 

atau jasa yang sedang dipasarkan. Menurut Kotler dan Keller (2016), promosi 

merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mengomunikasikan nilai 

dan keunggulan produk atau jasa kepada konsumen guna memengaruhi keputusan 

pembelian. Strategi promosi yang tepat memungkinkan perusahaan untuk 

membangun reputasi yang baik, meningkatkan brand awareness, dan memperluas 

jangkauan pasar di tengah persaingan yang semakin ketat. Promosi dapat 

dilakukan secara offline maupun online. Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan perubahan perilaku konsumen, promosi online menjadi strategi 

yang semakin dominan dan dibutuhkan oleh perusahaan.  

 

Semakin berkembangnya teknologi, semakin mudah akses internet di dunia, 

dengan demikian semakin banyak pengguna internet di seluruh dunia. Menurut 

We Are Social (2025) bahwa pengguna internet di dunia tahun 2025 mencapai 

6.04 miliar orang. Maka angka tersebut menunjukan bahwa pengguna media 

sosial didunia setara dengan 73,4% dari jumlah populasi manusia di dunia pada 

tahun 2025. Sementara di laporan yang sama menjelaskan pengguna internet di 

Indonesia mencapai 230 juta pengguna pada tahun 2025, angka tersebut setara 

dengan 80,42% dari populasi di Indonesia yang mencapai 286 juta pada tahun 

2025. Selain itu, Laporan tersebut juga menunjukan jumlah pemakai media sosial 

di Indonesia yang mencapai 180 juta pengguna, angka tersebut setara dengan 

62,9% dari total populasi di Indonesia. Wearesocial.net (2025). Fenomena ini 

menegaskan bahwa internet tidak hanya sebagai media informasi namun juga 

sebagai sarana komunikasi digital antar masyarakat Indonesia dengan dunia yang 
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Gambar 2 Data Internet & Media Sosial di Indonesia tahun 2025 

jauh lebih luas jangkauannya, hal tersebut dipengaruhi oleh hadirnya berbagai 

media sosial yang digunakan oleh masyarakat di Indonesia maupun dunia.  

Sumber: Wearesocial.net (Oct.2025) 

 

Media sosial merupakan platform berbasis online yang memudahkan pengguna 

untuk berkomunikasi , berbagi informasi, dan membuat konten, seperti Blog, 

jejaring sosial, wiki, forum dan dunia visual (Rafiq, 2020). Seiring dengan 

berjalannya waktu media sosial tidak hanya digunakan untuk berbagi informasi 

tentang life style penggunanya saja, namun juga digunakan oleh pelaku usaha 

sebagai platform digital untuk menyampaikan informasi tentang produk atau 

jasanya. Dengan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, maka 

diperlukannya keahlian dan pemahaman agar dapat mengetahui cara penggunaan 

media sosial dengan benar serta mengikuti trend dari perilaku konsumen. Maka 

dari hadir sebuah profesi yang fokus pada digital Marketing yang menjual 

keahliannya dalam membuat strategi, pembuatan konten, analisis data, dan 

pemasaran melalui platform media sosial yang dapat membantu brand lain untuk 

membrending produk atau brandnya. 
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Gambar 3 Favourite Social Media Platforms Indonesia 2025 

 

Sumber: Wearesocial.net (Oct.2025) 

 

Dilihat dari gambar 1.3 pengguna media sosial di Indonesia tahun 2025 yang 

dikemukakan oleh Wearesocial.net (2025) bahwa terdapat tiga besar Platform 

media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia. Aplikasi Whatsapp 

menduduki posisi pertama sebagai media sosial yang paling banyak digunakan 

oleh masyarakat Indonesia pada tahun 2025. Aplikasi Tiktok menduduki posisi 

kedua sebagai media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di 

Indoensia pada tahun 2025. Aplikasi Instagram menduduki posisi ketiga sebagai 

media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia pada 

tahun 2025. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Indonesia cenderung memilih media sosial yang mendukung komunikasi cepat 

serta menyajikan konten visual dan konten interaktif. 

 

Berdasarkan data yang dilansir oleh Wearesocial.net (2025) bahwa Indonesia 

menjadi salah satu negara terbanyak pengguna media sosial Instagram di dunia 
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Gambar 4 Instagram Ad Reach Ranking 2025 

pada tahun 2025, dengan total 107.600.000 Juta pengguna. Indonesia menempati 

posisi ke empat setelah Brazil dan lebih unggul dari Jepang.  

Sumber: Wearesocial.net (Oct.2025) 

Menurut penelitian oleh Azaria, Ratnasari, dan Sumawati (2024), bahwa 

Instagram merupakan media sosial yang paling banyak digunakan oleh Generasi 

Z, namun jika penggunaannya berlebihan akan memberikan dampak terhadap 

kesehatan mental penggunanya. Banyaknya pengguna media sosial Instagram di 

Indonesia menunjuka pengaruhnya yang besar. Media sosial Instagram saat ini 

banyak dimanfaatkan sebagai microblog untuk berkomunikasi, menghadirkan 

visual, menghadirkan video kereatif dan banyak juga digunakan untuk sarana jual 

beli baik barang atau jasa.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, oleh karena itu penulis tertarik untuk 

memkaji dan meneliti lebih jauh dengan judul “Peran Media Sosial Instagram 

Dalam meningkatkan Promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung” 



7 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Peran Media Sosial Instagram Dalam 

Meningkatkan Promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan utama dari penulisan 

tugas akhir ini adalah Untuk Mendeskripsikan Peran Media Sosial Instagram 

Dalam Meningkatkan Promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung. 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini yang diharapkan sebagai berikut, 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pada bidang digital Marketing. selain itu, tugas akhir ini dapat 

digunakan sebagai referensi atau gambarang bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung 

Hasil penelitian ini diharapkan dalam menjadi bahan evaluasi serta masukan 

bagi perusahaan dalam efektivitas penggunaan media sosial Instagram dalam 

meningkatkan promosi Perusahaan. 

3. Bagi Penulis  

Tugas akhir atau penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu, dan 

pengalaman penulis dalam menyusun penelitian, serta mengetahui Bagaimana 

Peran Media Sosial Instagram Dalam Meningkatkan Promosi Hotel Golden 

Tulip Springhill Lampung. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1 Pemasaran 

2.1.1 Pengertian Pemasaran  

Pemasaran adalah suatu proses manajerial dari individu tau kelompok, yang 

tujuannya untuk memenuhi keinginan atau kebutuhannya melalui kegiatan 

menawarkan dan pertukeran produk atau jasa yang memiliki nilai dengan pihak 

lain (Aris Ariyanto, 2023). Pemasaran memiliki peran penting dalam proses 

menjalankan suatu perusahaan, karena hadirnya pemasaran untuk menjawab 

kebutuhan dari konsumen. Pemasaran dilakukan untuk menyampaikan informasi 

tentang produk atau jasa kepada konsumen. Menurut Fadilah (2020) konsep 

pemasaran adalah falsafah dari suatu bisnis yang menyatakan bahwa Perusahaan 

membutuhkan konsumen dan konsumen ingin kebutuhannya terpenuhi menjadi 

syarat ekonomi dan sosial bagi keberlangsungan hidup perusahaan. 

Pengertian pemasaran menurut Kotler & Amstrong (2018), Pemasaran adalah 

proses suatu perusahaan yang melibatkan konsumen, membangun hubungan 

dengan pelanggan serta untuk membangun nilai pelanggan sebagai imbalannya. 

Hal tersebut sependapat dengan Tjiptono & Diana (2020), yang mengemukakan 

bahwa pemasaran merupakan proses menciptakan, mendeskripsikan, 

mempromosikan, dan menetapkan harga barang atau jasa untuk menfasilitasi 

relasi pertukaran yang memuaskan dan menjalin relasi positif  perusahaan.
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2.1.2 Strategi Pemasaran 

Menurut Firmansyah (2020) dalam buku Komunikasi Pemasaran, strategi 

pemasaran salah satu nya adalah Marketing Mix dimana organisasi atau 

perusahaan mengembangkan untuk mentransfer nilai melalui pertukaran untuk 

pelanggannya. Adapun empat komponen utama dalam Marketing Mix yang 

disampaikan oleh Firmansyah (2020) yaitu 4P, Product (Produk), Price (harga), 

Place (tempat), dan Promotion (promosi), yang masing-masing memiliki peran 

dalam menciptakan dan menyampaikan nilai kepada konsumen.  

1. Product (Produk) 

Produk harus sesuai dengan referensi konsumen untuk memenuhi harapan dan 

memberikan manfaat kepada konsumen yang melahirkan loyalitas pelanggan. 

Produk merupakan barang atau jasa dari perusahaan yang ditawarkan atau 

dipasarkan ke pelanggan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, 

serta untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam pemasaran, produk mencakup. 

2. Price (harga) 

Harga merupakan nominal uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk 

mendapatkan produk atau jasa. Harga harus mencerminkan kualitas barang, 

harga juga mencerminkan nilai yang dirasakan konsumen. Harga yang tepat 

dapat menambah daya tarik dan memaksimalkan profit perushaan.  

3. Place (tempat) 

Tempat merupakan lokasi atau jalur yang di mana produk barang atau jasa 

dapat diakses atau dibeli konsumen. Tempat yang strategis juga dapat 

mempermudah konsumen mendapatkam produk atau jasa yang dijual, produk 

yang mudah ditemukan dan dibeli akan memperluas penjualan. 

4. Promotion (promosi) 

Promosi merupakan kegiatan berkomunikasi yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk menyampaikan informasi (informing), membujuk pelanggan 

(persuanding), atau mengingatkan konsumen (reminding) tentang produk atau 
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jasa. Promosi membantu dalam menciptakan kesadaran, membangun nilai citra 

positif dan meningkatkan minat beli konsumen. 

Adapun konsep Marketing Mix 7P, Menurut Permatasari dkk. (2026) Konsep 

Marketing Mix 7P Terdiri atas Product, Price, Place, Promotion, People, Process, 

dan Physical Evidence yang banyak digunakan sebagai strategi pemasaran di 

sektor jasa. 

1. Product (Produk), Merupakan barang atau jasa yang ditawarkan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

2. Price (Harga), Merupakan nilai yang harus dibayar pelanggan untuk 

mendapatkan produk atau jasa. 

3. Place (Tempat), Merupakan lokasi dan jalur distribusi yang memudahkan 

pelanggan mendapatkan produk atau jasa. 

4. Promotion (Promosi) adalah aktivitas komunikasi untuk mengenalkan dan 

menarik minat pelanggan. 

5. People (Orang), semua pihak yang terlibat dalam penyampaian layanan 

kepada pelanggan. 

6. Physical Evidence (Bukti Fisik), merupakan prosedur dan mekanisme 

yang digunakan untuk memberikan layanan kepada pelanggan. 

Pada penelitian ini akan menggunakan konsep Marketing Mix 4P yang dimana 

konsep strategi pemasaran tersebut sesuai dengan strategi pemasaran, penelitian 

ini akan menjelaskan bagaimana peran media sosial instagram dalam 

meningkatkan promosi melalu teori Marketing Mix 4P, yaitu Product, Price, 

Place, Promotion.  

2.1.3 Tujuan Pemasaran 

Menurut Sebayang dkk (2024), tujuan pemasaran adalah membantu penjual dalam 

mengidentifikasi dan menilai kebutuhan konsumen, memahami kebutuhan pasar 

serta memenuhi kebutuhan pasar agar dapat menjual produk atau jasa dengan 
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efektif. Hal itu juga sependapat dengan yang dikemukakan Kotler & Amstrong 

(2018), yang menyatakan bahwa tujuan pemasaran untuk menarik konsumen baru 

dengan menjanjikan keunggulan produk, mempertahankan, dan menumbuhkan 

pelanggan saat ini, dengan memberikan nilai serta kepuasan kepada konsumen 

untuk mencapai tujuan dari perusahaan  untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. Selain itu pemasaran dilakukan bertujuan untuk memenuhi harapan 

dari suatu perusahaan dalam proses pertumbuhan perusahaan, pemasaran juga 

memiliki peran sangat penting untuk kesuksesan sebuah perusahaan. 

Dari pemaparan tentang tujuan pemasaran di atas, dapat diartikan bahwa tujuan 

pemasaran tidak hanya berfokus dengan kegiatan transaksi jual beli produk atau 

jasa saja, namun jauh lebih luas pada upaya memahami, mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen. Pemasaran memiliki peran 

penting dalam suatu perusahaan yang tujuannya untuk menarik konsumen agar 

tertarik membeli produk atau jasa yang dipasarkan, agar perusahaan mendapatkan 

keuntungan yang maksimal. 

2.2 Promosi 

2.2.1 Pengertian Promosi 

Promosi adalah salah satu kegiatan di dalam pemasaran yaitu komunikasi yang 

dilaksanakan pebisnis kepada konsumen untuk memuat pemberitaan, membujuk, 

dan mempengaruhi segara sesuatu mengenai produk atau jasa yang dihasilkan 

untuk konsumen (Syahputra, 2019). Searah dengan pendapat tersebut menurut 

Kotler dan Keller (2016), promosi merupakan kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk mengomunikasikan nilai dan keunggulan produk atau jasa 

kepada konsumen guna memengaruhi keputusan pembelian. Maka peran promosi 

sangatlah penting dalam menjalani bisnis, tidak hanya untuk memperkenalkan 

produk atau jasa tapi juga untuk mencapai tujuan utama perusahaan yaitu 

mendapatkan keuntungan besar.  
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Adapun promosi menurut (Agustina, 2021) Promosi merupakan kegiatan penting 

dalam memasarkan produk maupun jasa sehingga dapat menarik konsumen untuk 

membeli produk atau jasa. Dalam kesuksesan promosi harus dipikirkan secara 

matang dan dirancang secara menarik mungkin serta informasi yang disampaikan 

jelas serta mudah di pahami oleh konsumen. 

 

Berdasarkan pemdapat yang dikemukan oleh para ahli tersebut, bahwa promosi 

merupakan komponen penting dalam kegiatan pemasaran karena menjadi sarana 

komunikasi antara Perusahaan dan konsumen. Promosi tidak hanya digunakan 

untuk memperkenalkan produk atau jasa, namun juga untuk menarik minat beli, 

membangun citra merek, dan keputusan pembelian. Oleh karena itu, penting 

untuk menyusun strategi promosi yang tepat dan menarik agar perusahaan 

mencapai tujuannya. 

2.2.2 Konsep Dasar Promosi  

Menurut Alexandrescu (2017) yang menyatakan bahwa promosi adalah bentuk 

komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk informing, persuading, and 

reminding customers about products or services through integrated promotional 

tools. Adapun konsep dasar promosi yaitu : 

1. Tujuan Promosi  

Tujuan promosi adalah menyampaikan informasi produk atau jasa kepada 

konsumen tentang keunggulan, manfaat, serta mengenalkan (informing), 

sehingga konsumen dapat pengetahuan yang cukup sebelum mengambil 

keputusan. Tujuan utama promosi yaitu untuk mengajak atau membujuk 

konsumen agar membeli produk atau jasa (Persuading), serta tujuan promosi 

sebagai sarana untuk mengingatkan konsumen tentang produk atau jasa 

(Reminding). 

2. Komunikasi  

Komunikasi dalam promosi adalah proses menyampaikan pesan dari 

Perusahaan kepada konsumen agar membangun citra baik, pemahaman, serta 
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persepsi dari produk atau jasa yang dipromosikan. Agar komunikasi terjalin 

dengan baik antara konsumen dan perushaan, maka pesan promosi harus 

disusun secara baik, jelas, visual, serta media yang digunakan, agar pesan 

tersampaikan dengan efektif. 

3. Target Pasar 

Menentukan target pasar dalam kegiatan promosi, seperti menyesuaikan 

kelompok konsumen yang menjadi sasaran utama dalam menyampaikan 

promosi. Menentukan target pasar yang tepat merupakan hal yang krusial 

karena setiap kelompok memiliki karakteristik, kebutuhan, dan perulaku yang 

berbeda. 

4. Media Promosi  

Menentukan media promosi merupakan sarana yang akan digunakan nantinya 

ketika menyampaikan informasi promosi kepada konsumen. Pemilihan media 

promosi yang tepat sangatlah krusial karena setiap media yang dipakai 

memiliki karakteristik, jangkauan, pengguna, dan tingkat efektivitas yang 

berbeda. Contohnya media promosi menggunakan media sosial. 

5. Pesan Promosi  

Pesan promosi adalah isi informasi produk atau jasa yang disampaikan 

kepada konsumen dalam pelaksanaan promosi. Pesan harus disusun dengan 

menarik, informatif, dan persuasive agar menarik perhatian, memberikan 

infromasi atau pemahaman yang jelas tentang produk atau jasa yang 

dipromosikan. 

6. Bauran promosi (promotional mix) 

Ini adalah konsep dasar promosi yang melibatkan pemanfaatan berbagai 

instrumen promosi untuk menyampaikan pesan pemasaran kepada konsumen 

dengan efektif. Strategi promosi mencakup iklan yang bertujuan untuk 

memperkenalkan produk atau layanan kepada publik secara luas, promosi 

penjualan yang dirancang untuk menarik perhatian konsumen melalui 

tawaran spesifik, penjualan pribadi yang melibatkan interaksi langsung 
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dengan pelanggan, serta hubungan masyarakat (public relations) yang 

berfungsi untuk menciptakan citra positif perusahaan. 

2.2.3 Jenis-Jenis Promosi  

Menurut Kotler & Keller (2016),  Promosi dibedakan menjadi dua, yaitu Promosi 

Offline dan Promosi Online, adapun jenis jenis promosi yaitu,  

1. Sales Promotion, Promosi ini melibatkan seorang sales yang mempromosikan 

produk atau jasa ke seluruh masyarakat ataupun Corporate. 

2. Perikalanan (Advertising), Promosi ini merupakan promosi berbayar baik 

melalui media cetak, elektronikm maupun digital. 

3. Promosi Langsung atau Direct Marketing, merupakan promosi yang dilakukan 

langsung kepada konsumen tampa perantara yang dilakukan dengan turun 

tangan seperti promosi yang dilakukan oleh sales. 

4. Promosi Online atau Digital Marketing, merupakan kegiatan promosi yang 

memanfaatkan perkembangan teknologi digital dan internet untuk menjangkau 

konsumen lebih luas lagi serta interaktif, Promosi ini lebih efektif karena 

memungkinkan Perusahaan untuk menyampaikan informasi secara cepat dan 

akurat serta dapat membangun komunikasi dua arah, dengan menggunakan 

sosial media. (Kotler & Keller, 2016). 

2.2.4 Penerapan Promosi  

Dalam penerapan promosi, Perusahaan harus mengetahui akan melakukan 

promosi dengan cara bagaimana, contoh melakukan promosi secara offline, online 

atau bahkan keduanya untuk memaksimalkan promosi yang dilakukan, adapun 

cara penerapan promosi menurut (Sumarni et al., 2025 ; Qian et al., 2025) yaitu : 

 

1. Menentukan media promosi, media promosi yang dimaksud adalah media 

sosial, media berbayar, Flyer dan banyak lagi. 

2. Menyusun pesan yang akan disampaikan dari produk atau jasa yang 

dipromosikan dengan menarik. 
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3. Melakukan pengamatan pasar agar dapat mengetahui mendalam tentang pasar 

yang akan dituju dari produk atau jasa yang dipromosikan. 

4. Melakukan promosi secara langsung dengan melakukan pengenalan produk 

atau jasa langsung dilapangan kepada konsumen melalui Sales. 

5. Melakukan promosi secara Online atau tidak langsung, promosi ini 

memanfaatkan teknologi melalui media sosial atau website Perusahaan, untuk 

mempermudah Perusahaan menjangkau pasar lebih luas dan lebih cepat.  

6. Melakukan promosi dengan konsisten, promosi yang dilakukan secara 

maksimal akan membuat konsumen familiar dengan produk atau jasa. 

2.3 Media Sosial 

Sosial Media merupakan media yang berbasis internet, media sosial 

memungkinkan seluruh penggunanya untuk melihat, berbagai, berpartisipasi, serta 

menciptakan konten yang interaktif. Menurut Kaplan dan Haenlein (2010),  Media 

Sosial adalah sekumpulan aplikasi berbasis web yang dibangun di atas ideologi 

dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-

generated content antar pengguna. Kemajuan teknologi di zaman sekarang 

memudahkan manusia dalam mengakses internet termasuk media sosial, 

kemudahan inilah yang membuat banyak orang ketergantungan dengan adanya 

media sosial, media sosial juga digunakan banyak orang untuk mencari informasi 

dan menyampaikan informasi.  

 

Media Sosial dalam konteks pemasaran atau promosi, media sosial dimanfaatkan 

sebagai alat promosi yang dapat menjangkau konsumen secara luas untuk 

memperkenalkan produk atau jasa yang dipasarkan melalui media sosial. Menurut 

Tuten dan Solomon (2017), media sosial berfungsi sebagai platform pemasaran 

digital yang memungkinkan perusahaan untuk berinteraksi langsung dengan 

konsumen, menyampaikan pesan promosi, serta membangun citra merek secara 

berkelanjutan. Maka dari itu media sosial bukan hanya media yang digunakan 

untuk komunikasi saja, tetapi juga sebagai sarana promosi yang efektif dalam 
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mendukung kegiatan pemasaran secara modern atau promosi yang mengikuti 

perkembangan zaman. 

2.4 Instagram  

Menurut Damayanti (2018) Instagram merupakan aplikasi media sosial yang 

dapat diakses melalui smartphone, instagram media sosial yang memungkinkan 

penggunakanya membagikan informasi seperti foto, video visual, penuliasan 

captioan, dan media komunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, instagram 

sering digunakan oleh penggunanya untuk membagikan lifestyle dan juga banyak 

digunakan oleh pelaku usaha untuk melakukan pemasaran dan promosi. Selain 

itu, instagram juga dapat menjadi sumber inspirasi dan mendorong kreativitas 

penggunanya, seperti dalam pembuatan content visual, pengeditan foto, serta 

memberikan informasi dari berbagai fitur yang tersedia di dalam aplikasi tersebut. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Berikut daftar penelitian terdahulu yang sejalan dan berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul Hasil Perbedaan 

1. Maharani 

Amanda dkk. 

(2025) 

Pengaruh Social 

Media Marketing 

Melalui Media 

Instagram terhadap 

Brand Equity di 

Hotel Sthala, A 

Tribute Portfolio, 

Ubud Bali. 

Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa 

sosial media 

marketing melalui 

platform Instagram 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap brand 

equity hotel. 

Produksi konten, 

komunikasi dua 

arah dengan 

audien, serta 

konsisten dalam 

mengunggah 

konten dapat 

Penelitian terdahulu 

menitikberatkan 

penelitian pada 

pengaruh social 

media marketing 

terhadap brand 

equity hotel. 

 

Sedangkan 

penelitian yang akan 

penulis lakukan 

fokus kepada 

bagaimana peran 

penggunaan 

Instagram dapat 

mendukung kegiatan 
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No Nama  Judul Hasil Perbedaan 

memperkuat citra 

brand. 

promosi, 

menyebarkan 

informasi hotel, 

serta menarik minat 

calon konsumen. 

2. Nur Iman 

Firmansyah 

dkk. (2023) 

Analisis Penerapan 

Social Media 

Marketing Instagram 

pada Hotel Horison 

Palma Pangandaran 

Menggunakan 

Framework 

DRAGONS 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

penerapan strategi 

Instagram 

berdasarkan 

Framework 

DRAGONS 

(Dialogue, 

Relevance, 

Accuracy, Goals, 

Objectives, 

Network, Speed) 

dapat membantu 

meningkatkan 

promosi hotel, 

terutama dalam 

komunikasi dua 

arah. 

Penelitian terdahulu 

menfokuskan 

penelitian pada 

penerapan strategi 

Instagram dengan 

menggunakan 

Framework 

DRAGONS 

(Dialogue, 

Relevance, 

Accuracy, Goals, 

Objectives, Network, 

Speed) dalam 

meningkatkan 

promosi hotel. 

 

Sementara, 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis tidak 

menggunakann 

kerangka 

Framework 

DRAGONS sebagai 

acuannya, serta 

lebih terfokus, pada 

bagaimana 

Instagram 

dimanfaatkan 

sebagai media 

promosi oleh pihak 

hotel. 

3. M. Anang 

Firmansyah 

(2020) 

Buku Komunikasi 

Pemasaran 

Buku tersebut 

mengemukakan 

bahwa komunikasi 

pemasaran melalu 

Marketing Mix 

yang terdiri dari 

4P, Product 

(Produk), Price 

(harga), Place 

(tempat), dan 

Penelitian terdahulu 

menjelaskan bahwa 

komunikasi 

pemasaran melalui 

marketing Mix 

berfungsi untuk 

membangun 

hubungan dengan 

konsumen. 
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No Nama  Judul Hasil Perbedaan 

Promotion 

(promosi). Sangat 

berperan dalam 

membangun 

hubungan dengan 

konsumen. Media 

sosial menjadi 

media modern 

yang efektif yang 

menjangkau pasar 

yang luas. 

Sementara, 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis juga 

menggunakan 

konsep Marketing 

Mix, namun 

penelitian ini lebih 

fokus dalam 

meningkatkan 

promosi hotel bukan 

hanya membangun 

hubungan dengan 

konsumen. 

4. Alfath 

Aldiansyahri 

YM (2025) 

Analisis Digital 

Branding pada 

Media Sosial 

Instagram PT 

Arrayyan Tour & 

Travel. 

Hasil penelitiannya 

menjelaskan 

bahwa penggunaan 

media sosial 

Instagram sebagai 

media digital 

branding efektif 

dalam 

meningkatkann 

brand awareness 

dan engagement a 

strategi konten 

visul, caption 

persuasive, serta 

konsisten dalam 

posting 

berpengaruh 

terhadap peminat 

citra Perusahaan. 

Penelitian terdahulu, 

menjelaskan tentang 

manfaat media 

sosial Instagram 

sebagai media 

digital branding 

yang tujuannya 

untuk meningkatkan 

brand awareness 

dalam dunia tour 

and travel. 

 

Sedangkan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

lebih fokus ke peran 

media sosial 

Instagram sebagai 

media promosi 

dalam dunia 

perhotelan. 

5. Diajeng Ayu 

Cesyah 

Syaqila 

(2024) 

Strategi Affiliate 

Marketing Tiktok 

Untuk Meningkatkan 

Penjualan Produk 

Home Living (Studi 

Kasus Affiliator 

Home Living By 

Amanda 

@Rumah.Idamannn2 

 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa pemilihan 

niche yang tepat, 

pembuatan konten 

yang menarik, dan 

interaksi aktif 

dengan audiens 

yang didukung 

oleh analisis 

kinerja konten 

adalah semua cara 

Penelitian 

sebelumnya 

menjelaskan tentang 

taktik pemasaran 

affiliasi di Tiktok 

yang berfokus pada 

meningkatnya 

penjualan produk 

home living melalui 

konten kreatif fan 

fitur tiktok. 
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No Nama  Judul Hasil Perbedaan 

yang strategi 

afiliasi pemasaran 

di TikTok dapat 

meningkatkan 

penjualan. 

Sementara itu 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

lebih berkonsuntrasi 

pada peran 

Instagram sebagai 

media poromosi 

dalam meningkatkan 

pemasaran dari 

Hotel Golden Tulip 

Springhill Lampung. 

Sumber : Data diolah (2026) 

 

 

 

2.6 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dibuat berdasarkan konsep teori 

pemasaran. Konsep pertama yaitu Marketing Mix yang dikemukakan Firmansyah 

(2020) yang memiliki 4P unsur utama yaitu Product, Price, Place, dan Promotion. 

Dari unsur-unsur tersebut penelitian menfokuskan pada aspek Promosi. 

Selanjutnya, konsep dasar promosi yang dikemukakan oleh Alexandrescu (2017) 

yang menjelaskan tentang 6 unsur yaitu, tujuan promosi, komunikasi, target pasar, 

media promosi, peran promosi, serta bauran promosi. Konsep tersebut 

menunjukan bahwa konsep dasar promosi harus memikirkan secara matang 

tentang strategi komunikasi agar pesan tersampaikan dengan maksimal kepada 

konsumen. Oleh karena itu, Kotler & keller (2016) mengemukakan jenis-jenis 

promosi seeperti sales promotion, advertising, direct marketing, dan digital 

marketing. dari penjelasan tentang jenis-jenis promosi tersebut penelitian ini akan 

fokus pada digital marketing melalui media sosial Instagram sebagai media yang 

efektif dalam menyampaikan informasi promosi pada konsumen. Berdasarkan 

keterkaitan konsep-konsep tersebut, penelitian ini memfokuskan pada peran 

media sosial Instagram dalam meningkatkan promosi Hotel Golden Tulip 

Springhill Lampung. 
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Gambar 5 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Marketing Mix Menurut Firmansyah (2020) terdapat 4P: 

1. Product (produk) 

2. Price (Harga) 

3. Place (Tempat) 

4. Promotion (Promosi) 

 

Konsep dasar promosi menurut Alexandrescu (2017) : 

1. Tujuan Promosi 

2. Komunikasi 

3. Target pasar 

4. Media promosi 

5. Pesan promosi 

6. Bauran promosi 

4 jenis promosi menurut Kotler & Keller (2016) : 

1.  Sales Promotion 

2. Periklanan (Adversiting) 

3. Promosi Langsung (Direct Marketing) 

4. Promosi Online (Digital Marketing) 

Peran Media sosial Instagram dalam meningkatkan 

promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung 

Promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode ilmiah yang digunakan 

untuk memehami fenomena sosial dari sudut pandang partisipan, Metode ini 

menggunakan pendekatan naturalistik dan data non-numerik, dengan fokus pada 

konteks dan makna (Lubis, 2025). Hal tersebut menunjukan bahwa penelitian 

kualitatif dilakukan dalam kondisi alamiah (natural setting) tanpa memanipulasi 

variable oleh peneliti.  

 

Selain itu, penelitian kualitatif juga bersifat deskriptif karena hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk narasi, kata-kata dan penjelasan yang menggambarkan 

keadaan sebenarnya. Penelitian ini lebih menekankan proses dan makna dari pada 

hasil generalisasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Annasthasya dkk (2025), 

pendekatan kualitatif dapat mengungkap realitas sosial yang kompleks dan 

dinamis melalui pemahaman mendalam tentang pengalaman dan interaksi yang 

terjadi di lapangan.  

 

Oleh karena itu, tujuan dari penggunaan metode deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan, memahami, dan menganalisis 

fenomena secara mendalam sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan makna yang lebih luas dan relevan untuk 

masalah yang diteliti. 
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3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Hotel Golden Tulip Springhill Lampung selama 

enam bulan, yaitu dari tanggal 1 Juli 2025 hingga 31 Desember 2025. Dalam 

rentang waktu tersebut, peneliti melakukan proses pengumpulan data, observasi, 

dan analisis sebagai bagian dari penyusunan tugas akhir 

3.3 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah batasan masalah yang diteliti sehingga diskusi tidak 

meluas dan tetap terarah. Tujuan dalam penetapan fokus penelitian adalah untuk 

membuat ruang lingkup penelitian lebih jelas dan membuat proses pengumpulan 

dan analisis data lebih mudah. Adapun fokus dalam penelitian adalah Peran Media 

Sosial Instagram Dalam Meningkatkan Promosi Hotel Golden Tulip Springhill 

Lampung. Fokus penelitian ini adalah bagaimana Instagram digunakan sebagai 

alat promosi, yang mencakup pembuatan konten, penyebaran informasi, interaksi 

dengan konsumen, serta bagaimana mengelola akun Instagram dengan benar 

untuk menarik konsumen serta meningkatkan daya jual. 

3.4 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti memperoleh data yang dibutuhkan 

proses menyelesaian penelitian. Penelitian ini dilakukan di Hotel Golden Tulip 

Springhill Lampung yang beralamat di jalan Basuki Rahmat No.16 Sumur Putri, 

Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung, 35215 Lampung, Indonesia. Pemilihan 

lokasi penelitian ini didasarkan pada relevansinya dengan subjek penelitian, yaitu 

terkait peran media sosial Instagram dalam kegiatan promosi. Hotel Golden Tulip 

Springhill Lampung dipilih karena merupakan salah satu hotel yang aktif 

memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana promosi dan komunikasi 

pemasraran kepada konsumen.  
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3.5 Subjek Penelitian  

Menurut Amirin (2021), subjek penelitian adalah individu maupun kelompok 

yang dijadikan sumber data dalam sebuah penelitian karena memiliki informasi 

yang berkaitan dengan fenomena di dalam penelitian. Selain itu, subjek penelitian 

juga dianggap sebagai entitas yang berfokus pada pengumpulan data, sehingga 

informasi yang dikumpulkan dapat digunnakan untuk menyelesaikan masalah 

ilmiah (Idrus, 2022).  

 

Subjek penelitian atau partisipasi yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

merupakan individu atau orang yan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan mengenai kondisi lingkungan Hotel 

Golden Tulip Springhill Lampung. Adapun subjek dalam penelitian ini diambil 

sesuai dengan ciri-ciri tertentu, subjek penelitian tersebut sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Subjek Penelitian 

No. Nama Lengkap Jenis Kelamin Keterangan 

1. Tabitha Rahma Azura Perempuan Social Media Specialist 

2. Raxel Ardian Laki-Laki Marketing Communication 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan (2026) 

 

 

 

3.6 Jenis data  

Sumber data adalah segala jenis informasi yang digunakan peneliti dalam proses 

penelitian untuk menemukan solusi dari masalah yang sedang diteliti. Adapun di 

dalam sebuah penelitian sumber data digunakan untuk memperoleh informasi 

akurat dan relevan, jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer 

dan data sekunder.  
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3.6.1 Data Primer  

Menurut Najihah (2022) Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti dari objek atau sumber penelitian. Ini dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi dari informan atau responden 

penelitian. Data primer diperoleh secara langsung dari sumber utama dan 

memiliki tingkat keaslian yang tinggi, sehingga informasi yang dihasilkan lebih 

relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, penggunaan data primer 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang lebih khusus tentang 

fenomena yang sedang diteliti. 

 

3.6.2 Data Sekunder 

Menurut Sanjaya (2018), Data sekunder merupakan yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti melalui perantara, seperti dokumen atau publikasi yang 

tersedia sebelumnya, disebut sebagai data sekunder. Tujuan penggunaan data 

sekunder adalah untuk melengkapi dan mendukung data primer sehingga analisis 

penelitian menjadi lebih baik. Selain itu, data sekunder juga dapat membantu 

analisis penelitian. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati objek penelitian secara langsung. Metode ini memahami perilaku, 

situasi, dan fenomena dalam lingkungan alami untuk menghasilkan data yang 

lebih akurat. Menurut Sari dkk (2025), Observasi dilakukan untuk mengamati 

perilaku dan situasi subjek guna memahami fenomena yang diteliti. Adapun 

observasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pegamatan 

langsung terhadap peristiwa atau prilaku dengan indera manusia (Babbie, 2016). 

Oleh karena itu, melalui kegiatan observasi, peneliti dapat secara langsung 

memahami perilaku serta makna yang terkandung di dalamnya. Dalam penelitian 
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ini, observasi dilakukan untuk mengamati Peran Media Sosial Instagram Dalam 

Meningkatkan Promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung dari aktivitas dan 

interaksi konsumen pada konten promosi dimedia sosial Instagram Hotel Golden 

Tulip Springhill Lampung. 

 

3.7.2 Dokumentasi  

Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan 

berbagai infromasi dari dokumen tertulis dan arsip yang relevan dengan 

penelitian. Studi dokumentasi merupakan proses pengumpulan infromasi maupun 

data dari berbagai dokumen berupa catatan, laporan, gambar, maupun dokumen 

resmi lainnya yang kemudian dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian 

(Roesadhi, 2025). Studi dokumen digunakan untuk melengkapi dan mendukung 

penggunaan metode observasi karena akan memiliki kredibilitas yang tinggi jika 

didukung dengan foto-foto atau karya tulis. Namun tidak semua dokumen 

memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.  

3.7.3 Wawancara 

Menurut Rosaliza (2015), mendefinisikan wawancara sebagai proses komunikasi 

antara peneili dengan informan dalam penelitian kualitatif. Ini memerlukan 

pemahaman yang mendalam karena wawancara melibatkan banyak hal, seperti 

teknik, situasi, dan hubungan interpersonal. Oleh karena itu, peneliti dituntut 

mampu menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka agar informan dapat 

menyampaikan informasi secara jujur, lengkap, dan sesuai dengan konteks yang 

diteliti.  

3.8 Teknik Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan merupakan cara yang digunakan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh benar, dapat dipercaya, serta akurat. 

Menurut Mekarisce (2020), teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan 
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sebuah kegiatan penting dalam penelitian kualitatif yang gunanya untuk 

memastikan standar kebenaran dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

dari data yang diperoleh.  

2.8.1 Uji Validitas 

Validitas penelitian kualitatif bertujuan untuk menjamin bahwa data yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena atau realitas yang diteliti. Ini 

penting karena berkaitan dengan tingkat kepercayaan yang dapat diberikan kepada 

hasil penelitian. Menurut Creswell (2018), salah satu faktor penting dalam 

penelitian kualitatif adalah validitas, yang dilakukan untuk menentukan 

keakuratan hasil penelitian. Ini dapat dicapai melalu berbagai metode seperti : 

1. Triangulasi Sumber 

Teknik Triangulasi adalah metode yang sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif (Malik, 2024). Triangulasi Sumber merupakan metode untuk 

memeriksa keabsahan data dengan membandingkan dan mengecek kembali 

daya yang diperoleh dari berbagai sumber. Sumber-sumber tersebut mencakup 

informan. 

2. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu adalah metode untuk menguji keabsahan data dengan 

mengumpulkan data pada waktu yang berbeda karena kondisi informan atau 

situasi dapat berubah seiring waktu. Dengan melakukan pengambilan data pada 

waktu yang berbeda, peneliti dapat mengevaluasi konsistensi data dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap data. 

3. Triangulasi Teori 

Berbagai perspektif atau teori digunakan untuk menafsirkan data penelitian. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik, peneliti membandingkan 

temuan dengan berbagai teori yang relevan. Dengan demikian, temuan 

penelitian tidak hanya bergantung pada satu sudut pandang teori, tetapi juga 

diperkuat oleh berbagai teori yang sudah ada. 
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3.8.2 Uji Reliabilitas 

Reabilitas dalam penelitian Kualitatif tidak hanya terfokus dengan hasil 

penelitian, namun juga dapat konsistensi dan keteraturan proses penelitian yang 

dilakukan. Dalam konsep reabilitas penelitian kualitatif dapat dikenal dengan 

istilah dependability. Menurut Lincoln & Guba (2017) menyatakan bahwa 

dependability di dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan konsistensi data 

selama melaksanakan penelitian.  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah fase penting dalam penelitian, khususnya dalam 

penelitian kualitatif, dan digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data secara 

sistematis. Untuk mencapainya dengan mengorganisasikan, mengelompokkan, 

dan menginterpretasikan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, 

dokumetasi, wawancara, serta observasi. Analisis data merupakan proses 

penyusunan dan pengolahan data secara sistematis sehingga data menjadi mudah 

dipahami dan digunakan (Qomaruddin, Kajian teoritis tentang teknik analisis data 

dalam penelitian kualitatif: Perspektif Spradley, Miles dan Huberman, 2024). 

Rahmani (2025) juga menyatakan, bahwa analisis data melibatkan proses reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang fenomena yang diteliti. Aktivitas dalam analisis data, 

sebagai berikut : 

 

3.9.1 Reduksi Data 

Reduksi data berati merangkum hal pokok dan fokus pada hal penting. Tujuannya 

untuk menyederhanakan dan menfokuskan data yang dikumpulkan di lapangan. 

Proses ini dilakukan dengan memilih, mengamkum dan mengelompokan data 

yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga data yang  dikumpulkan lebih 

mudah dipahami oleh peneliti. Qomaruddin & Sa’diyah (2024) menyatakan 

bahwa reduksi data adalah proses memilih dan menyerderhanakan data mentah 
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dengan memprioritaskan infirmasi yang penting dan menghilangkan yang tidak 

penting. Selain itu, reduksi data juga lebih dari sekedar proses pemilihan data, 

tetapi juga menganalisis data yang mencakup tindakan seperti pemfokusan, 

pengelompokan dan transformasi data untuk menghasilkan data yang lebih 

terstruktur dan bermakna. 

 

3.9.2 Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan setelah proses reduksi data 

dan bertujuan untuk menyusun informasi secara sistematis sehingga mudah 

dipahami dan dianalisis. Penyajian data biasanya disajikan dalam bentuk uraian 

naratif, tabel, bagan, atau hubungan antar kategori sampai dapat memberikan 

gambaran tentang fenomena yang sedang diteliti. Qomaruddin & Sa’diyah (2024) 

menyatakan bahwa Penyajian data berupa tahap krusial dalam proses analisis data 

kualitatif yang bertujuan mengorganisasikan informasi secara sistematis dan 

bermakna.  

3.9.2 Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dari proses analisis data yang dilakukan 

secara konsisten sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai. 

Kesimpulan yang dibuat pada tahap awal proses pengumpulan data hanyalah 

sementara dan dapat berubah jika ditemukan bukti yang lebih kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu, proses verifikasi sangat penting 

untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dibuat benar-benar valid dan didukung 

oleh data yang konsisten. 
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Sumber : Miles dan Muberman (2017) 

Gambar 5 Analisis Model Interaktif 

 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran media sosial Instagram dalam 

meningkatkan promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa media sosial Instagram memiliki peran penting dalam 

meningkatkan promosi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung. Pemanfaatkan 

fitur-fitur di dalamnya, seperti feed, reals, story Instagram, Instagram Ads, kolom 

komentar, direct message (DM), hashtag, serta live, mampu mendukung dalam 

menyampaikan informasi produk atau layanan hotel secara luas, cepat, dan 

efisien. Strategi promosi dikemas melalui konten visual menarik dengan 

mengutamakan storyline, storytelling, Hook, Voice over, Caption persuasive, 

visual efek, dan menjalin kerja sama dengan influencer atau media, terbukti 

mampu meningkatkan brand awareness, memperluas jangkauan pasar, 

membangun komunikasi dna hubungan dengan konsumen, serta dapat 

meningkatkan minat terhadap produk atau layanan Hotel Golden Tulip Springhill 

Lampung. 

5.2 Saran 

1. Saran bagi Hotel Golden Tulip Springhill Lampung 

Hotel Golden Tulip Springhill Lampung diharapkan selalu rutin melakukan 

bonding dengan sesama tim marketing agar dapat saling mencurahkan strategi 

promosi lainnya dan juga ide konten lainnya, agar lebih kreatif dan inovatif 
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mengikuti perkembangan dan Hotel Golden Tulip Springhill Lampung mampu 

terus bersaing dengan hotel-hotel lainnya, baik di Lampung maupun Nasional. 

 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan fokus lain, seperti media sosial Tiktok, Youtube, X, Linkind dan 

lainnya. Serta melibatkan berbagai objek lainnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih luas dan mendalam. Serta mengembangkan penelitian agar lebih variative 

dengan metode penelitian lainnya.  
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